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ABSTRAK

Globalisasi dan digitalisasi perdagangan menuntut pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk
memiliki literasi ekonomi internasional serta keterampilan digital agar mampu bersaing di pasar global. Namun,
hasil analisis situasi awal menunjukkan bahwa pelaku UMKM mitra masih memiliki pemahaman yang rendah
terkait konsep ekonomi internasional, mekanisme perdagangan global, serta kemampuan memanfaatkan platform
digital lintas negara, sehingga peluang ekspor dan pemasaran internasional belum dimanfaatkan secara optimal.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi ekonomi internasional dan
keterampilan digital pelaku UMKM melalui pendekatan pelatihan edukatif dan pendampingan berbasis kebutuhan
mitra. Mitra sasaran kegiatan adalah 20 pelaku UMKM binaan Universitas Nurul Huda yang bergerak di sektor
kuliner, kerajinan, dan perdagangan daring. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi sosialisasi program, workshop
literasi ekonomi internasional, pelatihan pemasaran digital, praktikum penggunaan platform e-commerce global,
serta pendampingan dalam penguatan profil digital usaha. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pre-test dan post-
test, observasi praktik digital peserta, serta monitoring pascapelatihan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan peserta sebesar 40,3%, dengan skor rata-rata meningkat dari 62,4 menjadi 87,6, serta
sebanyak 80% peserta telah mampu membuat dan mengelola profil digital usaha secara mandiri. Dengan demikian,
program pengabdian ini terbukti efektif dalam meningkatkan soft skill literasi ekonomi internasional dan hard skill
digitalisasi UMKM dalam menghadapi tantangan globalisasi dan perdagangan digital.

Kata kunci: Literasi Ekonomi Internasional, UMKM, Digitalisasi Perdagangan,; Pendampingan, Ekspor.

ABSTRACT

Globalization and digitization of trade require Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) to have
international economic literacy and digital skills in order to compete in the global market. However, the results of
the initial situation analysis show that MSME partners still have a low understanding of international economic
concepts, global trade mechanisms, and the ability to utilize cross-border digital platforms, so that export and
international marketing opportunities have not been optimally utilized. This community service activity aims to
improve the international economic literacy and digital skills of MSME players through an educational training
approach and needs-based mentoring. The target partners of this activity are 20 MSME players under the guidance
of Nurul Huda University who are engaged in the culinary, handicraft, and online trading sectors. The methods
used in this activity included program socialization, international economic literacy workshops, digital marketing
training, practical training on the use of global e-commerce platforms, and mentoring in strengthening business
digital profiles. The activity was evaluated through pre-tests and post-tests, observation of participants' digital
practices, and post-training monitoring. The results of the activity showed a 40.3% increase in participants'
knowledge, with the average score increasing from 62.4 to 87.6, and 80% of participants were able to create and
manage their business digital profiles independently. This service program has proven to be effective in improving
soft skills in international economic literacy and hard skills in MSME digitalization in facing the challenges of
globalization and digital trade.
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PENDAHULUAN

Perkembangan globalisasi dan revolusi
digital dalam dua dekade terakhir telah membawa
perubahan struktural terhadap sistem perekonomian
global. Perdagangan internasional yang sebelumnya
dibatasi oleh batas geografis kini bertransformasi
menjadi ekosistem yang saling terhubung melalui

teknologi informasi dan komunikasi(Pratama, 2024) .

Transformasi ini menciptakan peluang besar bagi
pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
untuk memperluas akses pasar dan meningkatkan
daya saing di tingkat global (Selakovi¢ et al.,
2023).Namun demikian, globalisasi yang disertai
digitalisasi perdagangan juga melahirkan tantangan
baru yang kompleks, khususnya bagi UMKM yang
belum memiliki kesiapan literasi ekonomi
internasional dan kemampuan digital yang
memadai(Dethine et al., 2020).

UMKM  sebagai tulang  punggung
perekonomian nasional memiliki peran strategis
dalam penciptaan lapangan kerja, pemerataan
pendapatan, serta peningkatan Produk Domestik
Bruto (PDB) (Tambunan, 2019).Berdasarkan data
Kementerian Koperasi dan UKM (2022), UMKM
berkontribusi sekitar 60,5% terhadap PDB nasional
dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja.
Meskipun demikian, kontribusi UMKM terhadap
ekspor nasional masih relatif rendah, yaitu sekitar
15,7%, jauh tertinggal dibandingkan negara-negara
ASEAN lain seperti Thailand (29%) dan Malaysia
(35%). Rendahnya kontribusi ini menunjukkan
bahwa potensi UMKM Indonesia  dalam
perdagangan global belum dimanfaatkan secara
optimal. Salah satu faktor utama penyebabnya
adalah rendahnya literasi ekonomi internasional
yang berdampak pada ketidaksiapan pelaku UMKM
dalam memahami regulasi perdagangan lintas
negara, strategi ekspor, serta pemanfaatan teknologi
digital dalam pemasaran global (Dian & Mulyani,
2019);(Dian & Mulyani, 2019).

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital
yang pesat menuntut UMKM untuk beradaptasi
dengan sistem ekonomi berbasis pengetahuan
(knowledge-based economy), di mana penguasaan
informasi dan teknologi menjadi sumber utama
keunggulan kompetitif (Powell, 2004).Kemampuan
memahami,menganalisis,dan mengimplementasikan
strategi bisnis digital menjadi prasyarat penting
dalam memenangkan persaingan global (Nsights et
al., 2013). Namun, (Erlanitasari, 2019)menunjukkan
bahwa sebagian besar UMKM di Indonesia masih
berada pada tingkat literasi digital dasar, sehingga
belum mampu mengoptimalkan platform digital
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untuk memperluas jaringan bisnis internasional.
Keterbatasan ~ pemahaman  terhadap  sistem
pembayaran lintas negara, keamanan transaksi
digital, serta manajemen logistik internasional
menjadi hambatan signifikan dalam proses
internasionalisasi UMKM(Li, 2023) .

Permasalahan serupa juga ditemukan pada
UMKM binaan Universitas Nurul Huda. Hasil
observasi awal dan wawancara menunjukkan
beberapa kendala utama, antara lain: (1) rendahnya
literasi ekonomi internasional yang tercermin dari
minimnya pemahaman tentang mekanisme ekspor-
impor dan dinamika pasar global; (2) keterbatasan
kemampuan digital, khususnya dalam pemanfaatan
platform e-commerce global dan pemasaran digital;
(3) terbatasnya jejaring usaha dan akses informasi
internasional; serta (4) belum optimalnya kesesuaian
pelatihan yang tersedia dengan kebutuhan praktis
UMKM, sehingga pengetahuan yang diperoleh sulit
diterapkan secara langsung dalam konteks usaha
(Kurniawati & Arifin, 2022).

Universitas sebagai pusat pengembangan
ilmu pengetahuan memiliki peran strategis dalam
menjembatani kesenjangan literasi dan kapasitas
tersebut melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat (Emasealu et al, 2015). Program
edukasi literasi ekonomi internasional bagi pelaku
UMKM yang dilaksanakan oleh Universitas Nurul
Huda merupakan bentuk kontribusi akademik dalam
meningkatkan kapasitas pelaku usaha agar lebih
adaptif terhadap dinamika globalisasi dan
digitalisasi ekonomi.

Oleh  karena itu, tujuan program
pengabdian ini secara khusus adalah: (1)
meningkatkan literasi ekonomi internasional pelaku
UMKM terkait mekanisme perdagangan global,
regulasi lintas negara, dan peluang ekspor; (2)
meningkatkan keterampilan digital UMKM dalam
memanfaatkan platform pemasaran dan e-commerce
global; (3) mendampingi pelaku UMKM dalam
menyusun strategi digitalisasi dan kesiapan ekspor
berbasis kebutuhan usaha; serta (4) memperkuat
jejaring kolaboratif antara UMKM, perguruan tinggi,
dan lembaga pendukung ekspor guna mendorong
peningkatan daya saing UMKM dalam rantai nilai
global.

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif
dan edukatif yang menekankan pada keterlibatan
aktif pelaku UMKM dalam setiap tahapan kegiatan.
Metode pelaksanaan dirancang agar mampu
memberikan pengalaman belajar langsung yang
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aplikatif dan berorientasi pada peningkatan kapasitas

ckonomi serta literasi digital. Adapun tahapan dan

metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah

sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan dan Identifikasi Kebutuhan
Mitra.

Pada tahap awal, tim pengabdian
melakukan survei lapangan dan wawancara
mendalam dengan pelaku  UMKM untuk
mengidentifikasi kebutuhan utama terkait
literasi ekonomi internasional dan penggunaan
teknologi digital dalam kegiatan bisnis. Data
dikumpulkan melalui observasi dan penyebaran
kuesioner guna memperoleh gambaran tingkat
literasi dan kesiapan digital mitra.

2. Perencanaan Program Pelatihan dan
Penyusunan Materi.

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan,
tim menyusun rancangan program pelatihan
yang meliputi tujuan pembelajaran, struktur
materi, metode penyampaian, dan evaluasi.
Materi dikembangkan dengan mengacu pada
literatur ilmiah terkini dan praktik terbaik dalam
bidang ekonomi internasional, digitalisasi
perdagangan, dan pemberdayaan UMKM.

3. Pelaksanaan Edukasi dan Workshop.

Kegiatan pelatihan dilaksanakan melalui
metode workshop, diskusi interaktif, dan
simulasi bisnis digital. Peserta diberikan
pemahaman konseptual mengenai ekonomi
internasional, strategi pemasaran global, serta
praktik penggunaan platform digital untuk
memperluas  jaringan pasar. Pendekatan
learning by doing digunakan agar peserta dapat
langsung mempraktikkan pengetahuan yang
diperoleh dalam konteks usaha masing-masing.

4. Pendampingan dan Monitoring Pasca Pelatihan.

Setelah  pelatihan, tim pengabdian
melaksanakan pendampingan secara intensif
untuk membantu UMKM
mengimplementasikan strategi digitalisasi dan
pemasaran global. Monitoring dilakukan untuk
menilai perkembangan kinerja usaha mitra,
hambatan yang dihadapi, serta dampak pelatihan
terhadap peningkatan literasi ekonomi dan
digital.

5. Evaluasi Hasil dan Refleksi Kegiatan.\

Evaluasi dilakukan melalui pengukuran
capaian indikator  keberhasilan  program
menggunakan instrumen pre-test dan post-test,
serta wawancara mendalam terhadap peserta.
Hasil evaluasi digunakan wuntuk menilai
efektivitas pelatihan dan menyusun
rekomendasi pengembangan kegiatan di masa
mendatang. Selain itu, hasil evaluasi juga
menjadi dasar penyusunan laporan akhir dan
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artikel ilmiah sebagai bentuk diseminasi hasil
kegiatan.

6. Publikasi dan Diseminasi Luaran.

Tahap akhir kegiatan difokuskan pada
penyusunan laporan akhir pengabdian, publikasi
artikel ilmiah pada jurnal terakreditasi, serta
penyebaran hasil kegiatan kepada pemangku
kepentingan lokal. Diseminasi dilakukan
dengan tujuan memperluas manfaat kegiatan
dan mendorong replikasi model edukasi literasi
ekonomi internasional di wilayah lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini telah dilaksanakan secara bertahap dengan
melibatkan pelaku UMKM di wilayah binaan
Universitas Nurul Huda sebagai mitra utama.
Berdasarkan hasil pelaksanaan, diperoleh sejumlah
capaian yang menunjukkan peningkatan signifikan
terhadap pengetahuan dan keterampilan mitra dalam
memahami literasi ekonomi internasional dan
pemanfaatan teknologi digital dalam pengembangan
usaha.

Tahap pelatihan berhasil menjangkau
peserta yang terdiri atas pelaku usaha mikro, kecil,
dan menengah dari berbagai sektor, antara lain
kuliner, kerajinan tangan, dan perdagangan daring.
Melalui sesi pelatihan intensif yang dilakukan
selama tiga hari, peserta memperoleh materi
mengenai ekonomi global, strategi ekspor produk
lokal, serta pemanfaatan e-commerce internasional.
Kegiatan dilaksanakan dengan metode interaktif
seperti diskusi kelompok, studi kasus, dan praktik
langsung menggunakan platform digital.

sy P

Hasil pengukuran melalui pre-test dan post-
test menunjukkan adanya peningkatan signifikan
pada tingkat pemahaman peserta terhadap materi
yang diberikan. Rata-rata skor pengetahuan peserta
meningkat dari 62,4 pada saat pre-test menjadi 87,6
setelah kegiatan berlangsung. Hal ini menunjukkan
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bahwa edukasi yang diberikan efektif dalam
meningkatkan literasi ekonomi internasional peserta.
Selain itu, 80% peserta menyatakan mampu
menggunakan platform digital untuk
mempromosikan produk mereka secara mandiri
setelah mengikuti pelatihan.

Pendampingan pasca kegiatan juga
menunjukkan hasil yang positif. Beberapa UMKM
mitra mulai melakukan inovasi dalam pemasaran
produk secara daring dengan memperluas jangkauan
ke pasar regional dan internasional. Selain itu, tim
pengabdian juga berhasil membantu mitra dalam
membuat profil digital usaha yang lebih profesional
dengan dukungan desain visual dan konten promosi
berbahasa Inggris sederhana. Secara keseluruhan,
kegiatan ini telah memberikan dampak langsung
terhadap peningkatan kapasitas dan kemandirian
digital para pelaku UMKM.

Pembahasan

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa
edukasi literasi ekonomi internasional berbasis
digital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan daya saing dan kesiapan pelaku UMKM
menghadapi tantangan globalisasi perdagangan.
Peningkatan kemampuan mitra dalam memahami
konsep ekonomi internasional dan memanfaatkan
teknologi digital memperkuat argumentasi bahwa
literasi ekonomi menjadi salah satu faktor
fundamental dalam keberhasilan bisnis di era global
(Santoso, 2021). Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari &
Rahmawati, 2022) yang menyatakan bahwa
pelatihan literasi ekonomi mampu meningkatkan
kapasitas adaptif dan inovatif pelaku UMKM di
tengah perkembangan ekonomi digital.

Faktor  penting yang  mendukung
keberhasilan program ini adalah pendekatan edukatif
partisipatif yang digunakan selama kegiatan.
Pendekatan ini memungkinkan peserta untuk terlibat
aktif ~dalam proses pembelajaran, berbagi
pengalaman, dan menerapkan langsung materi yang
dipelajari. Selain itu, keterpaduan antara teori
ekonomi internasional dan praktik digitalisasi
perdagangan menciptakan pembelajaran yang
aplikatif dan relevan dengan kebutuhan masyarakat
mitra. Model pelatihan ini dapat dijadikan referensi
untuk diterapkan pada kegiatan pengabdian serupa di
berbagai daerah.

Dari  hasil  pengamatan  lapangan,
ditemukan pula bahwa masih terdapat tantangan
dalam bentuk keterbatasan infrastruktur digital,
kemampuan bahasa asing, serta akses terhadap pasar
ekspor formal. Namun, kegiatan pendampingan
yang  berkelanjutan = membantu  mengurangi
hambatan tersebut melalui bimbingan teknis dan

Journal of Community Empowerment

Journal of Community Empowerment
https://journal.ummat.ac.id/index.php/jce
Volume 4, Nomor 3, Desember 2025

p-ISSN : 2961-9459

e-ISSN : 2963-7090

kolaborasi antar mitra. Dengan demikian, penguatan
ekosistem pembelajaran berbasis kolaborasi antara
perguruan tinggi, pemerintah, dan pelaku usaha
menjadi faktor kunci keberlanjutan program
(Hidayat, 2020).

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian
ini  membuktikan bahwa literasi ekonomi
internasional yang terintegrasi dengan digitalisasi
perdagangan mampu memberikan dampak nyata
terhadap pemberdayaan ekonomi lokal. Selain
meningkatkan kapasitas individu, kegiatan ini juga
berkontribusi  terhadap terbentuknya jaringan
ekonomi yang lebih inklusif, berdaya saing global,
dan berorientasi pada keberlanjutan. Hal ini sejalan
dengan visi pembangunan ekonomi nasional yang
menekankan penguatan UMKM sebagai pilar utama
perekonomian Indonesia di era globalisasi.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang berfokus pada edukasi literasi ekonomi
internasional bagi pelaku UMKM ini menunjukkan
bahwa peningkatan pemahaman tentang dinamika
ekonomi global dan digitalisasi perdagangan sangat
penting dalam memperkuat daya saing usaha lokal.
Melalui kegiatan pelatihan, pendampingan, dan
pengembangan modul edukatif, para pelaku UMKM
mampu memahami konsep perdagangan lintas
negara, strategi pemasaran global, serta pemanfaatan
teknologi digital sebagai sarana pengembangan
usaha.

Selain itu, hasil evaluasi menunjukkan
adanya peningkatan signifikan pada aspek
pengetahuan dan keterampilan peserta dalam
memahami mekanisme perdagangan internasional,
penggunaan platform digital, serta kesadaran
terhadap peluang dan risiko yang muncul di era
globalisasi. Para peserta juga menunjukkan
antusiasme tinggi terhadap praktik pemasaran daring
lintas negara dan mulai mengadaptasi model bisnis
yang berbasis digital.

Kegiatan ini tidak hanya berkontribusi pada
peningkatan literasi ekonomi dan digital, tetapi juga
membangun jejaring kemitraan strategis antara
Universitas Nurul Huda, pelaku UMKM, serta
lembaga pendukung pemerintah daerah. Kolaborasi
ini menjadi dasar bagi penguatan ekosistem
kewirausahaan berbasis pengetahuan dan teknologi
yang berorientasi global.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa  program edukasi literasi ekonomi
internasional ini berhasil meningkatkan kesiapan
dan adaptabilitas pelaku UMKM dalam menghadapi
tantangan globalisasi dan digitalisasi perdagangan.
Kegiatan ini diharapkan dapat dilanjutkan dalam
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bentuk pembinaan berkelanjutan, pengembangan
inkubator bisnis berbasis digital, serta perluasan
jejaring  pasar internasional sebagai bentuk
implementasi nyata dari pengabdian perguruan
tinggi kepada masyarakat.

Saran

v' Bagi Pelaku UMKM, disarankan untuk terus
meningkatkan literasi ekonomi internasional
dan digital melalui pelatihan berkelanjutan, agar
mampu memahami dinamika perdagangan
global serta memanfaatkan teknologi sebagai
sarana ekspansi usaha.

v' Bagi Pemerintah Daerah, diharapkan dapat
memperkuat dukungan dalam bentuk kebijakan,
fasilitasi akses pasar global, dan bantuan
teknologi digital guna memperluas daya saing
produk lokal di tingkat internasional.

v Bagi Perguruan Tinggi, khususnya Universitas
Nurul Huda, kegiatan pengabdian serupa perlu
dikembangkan menjadi program pendampingan
jangka panjang dan riset terapan yang
berorientasi pada pemberdayaan ekonomi
masyarakat berbasis digital.

v' Bagi Lembaga Keuangan dan Mitra Usaha,
diharapkan dapat menjalin kolaborasi strategis
dengan pelaku UMKM dalam hal pembiayaan,
pelatihan  ekspor, serta  pendampingan
pengelolaan keuangan yang sesuai dengan
standar internasional.

v' Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk
melakukan kajian lebih mendalam terkait
dampak keberlanjutan edukasi literasi ekonomi
internasional terhadap kinerja ekspor UMKM
dan adaptasi mereka terhadap transformasi
digital global.

UCAPAN TERIMAKASIH

Tim pengabdi menyampaikan ucapan
terima kasihdisampaikan kepada Pemerintah Desa
Karang Marga, para pelaku UMKM pemuda mitra,
serta seluruh pihak yang telah berkontribusi aktif
dalam pelaksanaan program PKM. Dukungan dan
partisipasi semua pihak menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini, mulai dari
tahap perencanaan, observasi, hingga evaluasi akhir.
Tidak lupa, apresiasi mendalam diberikan kepada
tim pelaksana dan mahasiswa pendamping yang
telah bekerja dengan dedikasi tinggi untuk
mewujudkan program ini secara berkelanjutan demi
peningkatan kapasitas ekonomi digital masyarakat
desa.
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